BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian analisis data yang dilakukan peneliti

mengenai Analisis Pemanfaatan Media Audio Visual Dalam Meningkatkan

Literasi Sains Siswa Pada Materi Perubahan Bentuk Energi Di Kelas IV SDN

02 Nanga Suruk Tahun Pelajaran 2025/2026, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut.

1.

Guru telah memanfaatan media audio visual dalam meningkatkan literasi
sains siswa pada materi perubahan bentuk energi di kelas IV.
Pemanfaatan media audio visual dalam materi perubahan bentuk energi
dilakukan secara terencana yang tertuang dalam modul ajar Kurikulum
Merdeka. Guru menyeleksi video pembelajaran dari sumber digital
tepercaya (seperti YouTube Edukasi) untuk memastikan keakuratan
ilmiah dan mencegah miskonsepsi. Di dalam kelas, media ini diterapkan
sebagai stimulus atau pemantik dalam pendekatan pembelajaran aktif.
Alur pembelajarannya meliputi penayangan video, pengamatan terpandu,
diskusi kelompok, tanya jawab, hingga pemberian tugas terstruktur.
Pemanfaatan media ini dikombinasikan dengan pertanyaan pemantik
sehingga fungsi video tidak hanya sebagai hiburan, melainkan sebagai
media pendukung kuat yang memvisualisasikan fenomena energi yang

abstrak menjadi konkret.
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2. Literasi sains siswa kelas 1V meningkat setelah memanfaatkan media
audio visual. Hasil penilaian menunjukkan adanya peningkatan kualitas
proses belajar di mana siswa tidak lagi sekadar menghafal teori, tetapi
mampu menganalisis, mengevaluasi data dari tayangan, dan mengaitkan
konsep energi tersebut dengan fenomena ilmiah dalam kehidupan sehari-
hari secara akurat.

3. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pemanfaatan media
audio visual dalam meningkatakn literasi sains siswa pada materi
perubahan bentuk energi siswa kelas IV, implementasi media audio
visual di lapangan dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor
pendukung fasilitas pembelajaran, seperti LCD proyektor, smart TV,
speaker dan visi kebijakan Kepala Sekolah yang sangat mendukung
inovasi pembelajaran berbasis teknologi. Kemudahan akses terhadap
sumber belajar digital gratis di internet. Karakteristik materi perubahan
energi yang sangat cocok divisualisasikan melalui video dokumenter atau
simulasi guna menghadirkan fenomena luar kelas ke dalam ruang kelas
yang terbatas. Faktor penghambat seperti kendala teknis berupa jaringan
internet yang kurang stabil di area sekolah dan ancaman listrik padam.
keterbatasan kuantitas fasilitas fisik (seperti proyektor/LCD TV) yang
membuat guru harus saling bergantian menggunakannya. keterbatasan
durasi jam pelajaran IPAS yang membuat penayangan video panjang
menjadi kurang maksimal. kompetensi dasar teknologi (tech-savvy) antar

guru yang belum sepenuhnya merata.
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4. Respon siswa terhadap penggunaan media audio visual dalam
pembelajaran perubahan bentuk energi di kelas IV. Respon siswa kelas
IV terhadap penggunaan media audio visual menunjukkan tingkat
antusiasme dan keterlibatan (engagement) yang sangat tinggi. Siswa
merasa jauh lebih fokus, tertarik, dan termotivasi mengikuti pembelajaran
dibandingkan ketika hanya membaca teks konvensional di buku IPAS.
Media interaktif ini berhasil memicu keaktifan siswa di kelas, yang
ditandai dengan meningkatnya intensitas siswa dalam bertanya dan
berdiskusi. Siswa merasa terbantu karena visualisasi bergerak pada video
membuat materi perubahan bentuk energi yang tadinya sulit dibayangkan

menjadi lebih mudah dipahami dan menyenangkan.

Implikasi

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dipaparkan, hasil
penelitian mengenai pemanfaatan media audio visual dalam meningkatkan
literasi sains pada materi perubahan bentuk energi siswa kelas 1V memiliki
beberapa implikasi penting, baik secara teoritis maupun praktis:

1. Implikasi pemanfaatan media audio visual pada materi perubahan bentuk
energi, temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas media audio visual
tidak terletak pada penayangannya saja, melainkan pada bagaimana guru
mengintegrasikannya dengan pertanyaan pemantik dan tugas terstruktur.
Hal ini mengimplikasikan bahwa guru dituntut untuk memiliki

keterampilan pedagogis digital yang matang dalam menyusun perangkat
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pembelajaran (Modul Ajar) agar video berfungsi sebagai stimulus berpikir
kritis, bukan sekadar tontonan hiburan pasif.

. Implikasi terhadap literasi sains siswa, terjadinya peningkatan kemampuan
siswa dalam menjelaskan fenomena alam secara ilmiah mengimplikasikan
bahwa transformasi media pembelajaran dari tekstual ke audio visual
adalah kebutuhan mendesak untuk memajukan literasi sains dasar. Proses
ini membuktikan bahwa kemampuan berpikir kritis dan analisis siswa
kelas IV dapat distimulus sejak dini apabila mereka dihadapkan pada
pemodelan visual yang akurat dan berbasis fakta ilmiah.

. Implikasi faktor pendukung dan penghambat, implikasi Terhadap
Kebijakan dan Manajemen Sekolah: Adanya hambatan berupa
keterbatasan jumlah proyektor/LCD dan stabilitas jaringan internet
mengimplikasikan perlunya komitmen manajemen sekolah untuk
melakukan perencanaan anggaran (Dana BOS) yang lebih berfokus pada
digitalisasi sarana kelas. Selain itu, adanya kesenjangan kompetensi
teknologi antar-guru mengimplikasikan pentingnya sekolah mengadakan
pelatihan internal secara berkelanjutan.

. Implikasi respon siswa dalam pembelajaran, respon siswa yang sangat
antusias, fokus, dan aktif bertanya mengimplikasikan bahwa penggunaan
media audio visual mampu menciptakan lingkungan belajar yang berpusat
pada siswa (student-centered learning). Keaktifan ini meminimalkan risiko
kejenuhan belajar dan memicu motivasi intrinsik siswa. Tingginya respon

positif ini mengimplikasikan bahwa pemenuhan kebutuhan gaya belajar
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(khususnya visual dan auditori) pada anak usia sekolah dasar sangat

berpengaruh terhadap keterlibatan mereka di kelas.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti memberikan saran

sebagai berikut:

a. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat lebih aktif dan terbuka dalam mengikuti
pembelajaran menggunakan media audio visual dalam meningkatkan
literasi sains. Siswa perlu didorong untuk berani bertanya, mampu
mengidentifikasi isu ilmiah, mampu menjelaskan konsep sains, dan
mampu menarik kesimpulan berdasarkan fakta dalam setiap kegiatan

pembelajaran agar pemahaman yang diperoleh menjadi lebih optimal.

b. Bagi Guru
Diharapkan guru dengan adanya sarana dan prasarana yang sudah
ada dalam pelaksaan pembelajaran guru bisa menggunakan media-media
belajar seperti salah satunya media pembelajaran audio visual membantu
dalam menyajikan materi pelajaran yang menarik atau sulit dijelaskan
secara lisan dapat dibantu dengan media ini sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dan peserta didik dapat memperoleh hasil

yang maksimal dalam kegiatan pembelajaran di kelas.
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Bagi Sekolah

Peran sekolah sangatlah penting bagi semua hendaknya memberi
dukungan pada proses pembelajaran tidak hanya dalam bentuk fasilitas,
tetapi juga dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi yang
memadai serta dapat menerapkan media pembelajaran audio visual pada
proses pembelajaran pada mata pelajaran yang lain.
Bagi Peneliti Selajutnya

Disarankan untuk menguji efektivitas media audio visual yang
memiliki keterlibatan tinggi dan perluasan indikator literasi sains yang
diteliti. Selain itu, penelitian kedepannya dapat berfokus pada eksperimen
atau studi komparasi mengenai efektivitas pemanfaatan media audio

visual jika dipadukan dengan berbagai model pembelajaran.
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